BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Kerja Praktik

Perancangan Sketsa Poster Informasi Edukasi untuk SMA oleh  Pusat Survei Geologi.

Di era globalisasi saat ini, informasi menjadi sebuah kebutuhan yang diperlukan setiap saat dalam waktu yang singkat. Saat ini, kebutuhan akan informasi sudah semakin banyak dan semakin mudah untuk didapat. Masyarakat masa kini sudah sangat mudah menemukan cara mendapatkan sebuah informasi dalam waktu yang cepat. Namun, banyaknya informasi yang beredar pada masa kini membuat masyarakat bingung. Kebingungan itu disebabkan oleh banyaknya informasi yang tersebar dan terkadang beberapa informasi ada dengan bahasa yang berbeda namun dengan tujuan yang sama. Sebagian masyarakat ada yang dengan giat mengikuti perkembangan informasi itu, tidak peduli dengan banyaknya ragam informasi tersebut dan sebagian lagi memilih untuk mengabaikannya. Kalaupun harus memilih satu informasi, masyarakat akan memilih informasi yang menurut mereka dapat mereka ambil intisarinya dengan baik.

Informasi yang baik adalah informasi yang dapat dimengerti dan diterima dengan baik oleh masyarakat kita yang beragam. Informasi dengan isi yang tidak menggunakan bahasa yang terlalu sulit untuk dipahami oleh masyarakat, jika informasi itu ingin dimengerti oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia.

Agar informasi-informasi yang tersebar dapat diterima dengan baik, para desainer pada masa ini sudah mendapatkan tempat yang cukup baik di masyarakat. Para desainer dituntut untuk membantu menyampaikan pesan pada masyarakat agar masyarakat dapat menerima informasi tersebut dengan baik. Informasi tidak hanya tulisan-tulisan yang berisi pesan, kini informasi membutuhkan pula desain sebagai penunjang pesan dari informasi tersebut agar sampai dengan jelas kepada masyarakat. Desain pada informasi berbeda-beda, tergantung pada kebutuhannya. Banyaknya informasi yang tersebar saat ini, banyak pula tenaga desain yang dibutuhkan, 

Dewasa ini, tidak sedikit perguruan tinggi yang memiliki Fakultas Desain sebagai penunjang untuk menghasilkan desainer-desainer handal di bidangnya dan hal inilah yang mengharuskan mahasiswa Jurusan Desain Komunikasi Visual, Universitas Komputer Indonesia melakukan Kerja Praktek. Kegiatan ini diberikan kepada mahasiswa agar memahami dunia kerja dan dapat berlatih untuk menjadi desainer handal.

Pusat Survei Geologi memang lebih banyak diketahui oleh masyarakat sebagai tempat di mana banyak informasi mengenai keadaan geologis bumi ini. Meski demikian, Pusat Survei Geologi masih mengupayakan cara yang lebih efektif untuk menyampaikan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan ilmu geologi, seperti bencana alam, khususnya untuk murid-murid SMA. Di beberapa sekolah menengah, diutamakan bukan sekolah favorit atau Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI), penyampaian informasi-informasi mengenai hal yang berkaitan dengan ilmu geologi masih dirasa kurang. Buku saja tidak cukup, karena kebanyakan buku lebih mengutarakan melalui tulisan yang terkadang sulit diserap oleh murid. Sementara guru yang berpegang kepada buku panduannya belum bisa memberikan contoh lebih kepada muridnya agar mereka lebih mampu menangkap informasi dari buku tersebut dengan baik.

Media poster dengan desain dan penjelasan yang tidak terlalu panjang namun tepat yang saat ini ditugaskan kepada praktikan dimaksudkan untuk itu. Maksud dari poster yang memuat macam-macam kategori yang berkaitan dengan ilmu geologi dan desain yang mewakili dari objek dari topik informasi adalah sebagai pengantar bagi murid-murid SMA agar lebih mengerti maksud dan tujuan ilmu geologi dipelajari. Mungkin memang ilmu geologi jarang dipelajari, namun karena masih berdekatan dengan geografi, maka poster ini tetap dibuat untuk tujuan yang sama. 

1.2  Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Waktu pelaksanaan kerja praktik yang dilakukan berlangsung dari bulan Juni hingga bulan Juli 2009. Pusat Survei Geologi membebaskan praktikan memilih sendiri jadwal masuk kerja praktikan. Namun apabila praktikan hendak datang di luar jadwal rutin kerja praktek yang telah praktikan pilih, praktikan diperbolehkan datang pada hari dan jam kerja yang berlaku. Adapun waktu praktikan ketika melaksanakan kerja praktik adalah:

	HARI
	JAM MASUK
	JAM PULANG

	Senin
	13.00
	15.00

	Rabu
	13.00
	15.00

	Kamis
	13.00
	15.00


Sedangkan untuk pelaksanaannya, praktikan melakukan kerja praktik di Perpustakaan Pusat Survei Geologi untuk pengambilan data dan di salah satu kantor Pusat Survei Geologi untuk pembicaraan mengenai media yang telah ditugaskan kepada pembimbing. Pembicaraan yang dimaksud adalah merupakan proses asistensi dan pemberian masukkan oleh pembimbing kepada praktikan agar tugas yang diberikan kepada praktikan dapat selesai dengan hasil yang baik, dan mampu menyampaikan informasi dengan baik pula.
BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan

Sejarah Pusat Survei Geologi yang dikenal sekarang ini megalami evolusi melewati tiga kurun waktu. Dimulai dari Dienst van het mijnwezzen pada masa pemerintahan Hindia Belanda (1820). Setelah proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia, instansi negara ini menjadi Direktorat Geologi yang kemudian pada tahun 1979 berubah menjadi Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi, dan sejak tahun 2006 diresmikan menjadi Pusat Survei Geologi.

Penelitian dan pengembangan geologi di Indonesia diawali Dienst van het mijnwezzen dengan dipaparkannya teori undasi, penemuan lajur anomali gaya berat free air negatif, dan penemuan fosil hominid oleh ilmuwan Belanda sekitar tahun 1850.

Di mulai sejak tahun 1979 Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi mulai merangkum berbagai hasil kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya menjadi berbagai paket-paket data dan informasi kebumian berupa peta-peta geologi digital, serta paket data geologi Irian Jaya (Papua) dan Kalimantan dan lainnya. Kegiatan litbang kebumian dimulai dengan penajaman pada pencarian sumber-sumber baru energi dan mineral, serta aspek lingkungan dan kebencanaan. Hasil-hasil litbang yang berupa data dan informasi tentang potensi kebumian itu disebarluaskan kepada para pemangku kepentingan (stakeholder), kalangan industri dan masyarakat luas.

Secara ringkas sejarah perkembangan Pusat Survei Geologi menurut silsilah yang disusun oleh RAB Sukamto dan kawan-kawan dapat dilihat di pada silsilah berikut ini.
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2.2 Profil Perusahaan
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Pusat Survei Geologi merupakan salah satu unit Badan Geologi, Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral yang berlokasi di Jl. Diponegoro 57, Bandung 40122. Sebelumnya, kelembagaan ini antara tahun 1978-2005 bernama Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi, disingkat Puslitbang Geologi. Pada tahun 2006 namanya diubahdan diresmikan menjadi Pusat Survei Geologi.
Pusat Survei Geologi menyimpan sebagian besar dokumen hasil penyelidikan mineral dan geologi dari berbagai pelosok wilayah Indonesia, berupa pustaka (semacam laporan, terbitan atau peta) dan contoh batuan, mineral dan fosil. Selain menyimpan dokumen hasil penyelidikan dan pemetaan geologi, juga mewarisi dan merawat semua dokumen hasil penyelidikan dan pemetaan geologi dan bahan tambang yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pendahulunya, mulai dari Dienst van het Mijnwezen (1850-1922) sampai dengan Puslitbang Geologi (1978-2005).
Pusat Survei Geologi adalah sebuah instansi milik Negara dan statusnya adalah BUMN. Terdapat juga bangunan Museum Geologi di dekat gedung-gedung Pusat Survey Geologi. Museum ini dibuka untuk umum dan tidak dipungut biaya. Museum ini cukup sering dikunjungi murid-murid SMP. Baik SMP dari Bandung maupun luar Bandung atau luar daerah. 
Di dalam lingkup atau lingkungan di sekitar Pusat Survei Geologi terdapat beberapa gedung-gedung, seperti Pusat Vulkanik dan Mitigasi Bencana Geologi. Kebanyakan gedung di dalam lingkup yang sama dengan Pusat Survei Geologi, memiliki alphabet di luar gedungnya. Ini dilakukan untuk mebedakan gedung satu dan gedung lainnya. Di setiap gedung pun dijaga cukup ketat dengan beberapa orang security (Satpam).

Lingkungan tempat gedung Pusat Survei Geologi adalah lingkungan yang luas dan cukup asri. Di dalam lingkungan ini juga terdapat Masjid, Lapangan Tenis dan Koperasi atau semacam mini market khusus Pusat Survei Geologi. Di lingkungan ini terdapat juga Perpustakaan dengan koleksi buku yang cukup lengkap dan bervariasi. Pada perpustakaan ini bukan hanya buka koleksi pribadi milik Pusat Survei Geologi dan gedugn sekitarnya saja, namun ada juga beberapa buku yang memang sengaja diterbitkan oleh Pusat Survei Geologi seperti Jurnal Jurnal. Pusat Survei Geologi juga memiliki buku yang berbahasa asing, seperti bahasa Jepang dan Inggris.

Struktur Organisasi
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Seperti yang terlihat di tabel, nama resmi Pusat Survei Geologi adalah Departemen Energi dan Sumber daya Mineral Badan Geologi, Pusat Survei Geologi. 

Pemimpin utama: 

Dr. A. Djumarma Wirakusumah

Kepala Bagian Tata Usaha: 

Ir. Hendro Wahyono, M.Sc

Kepala Bidang Sarana Teknik: 

Ir. Sam Permanadewi, M.Si

Kepala Program Bidang Program & Kerjasama: 

Ir. Eko Edi Susanto, M.Sc

Kepala Bidang Informasi:

Ir. Ipranta, M.Sc
Kepala Sub. Bidang Penyediaan Informasi Publik:

Ir. Kusdji Darwin Kusumah
Kepala Museum Geologi:

Dr. Yunus Kusumahbrata, M.Sc
Posisi-posisi di atas merupakan pimpinan di bidangnya. Selain posisi-posisi di atas, terdapat pula posisi sebagai Kepala Sub Bidang Program, Kelompok Jabatan Fungsional, Kepala Sub Bidang Kerjasama dan posisi lainnya yang tidak kalah penting di perusahaahan ini.

BAB III 

LAPORAN KERJA PRAKTEK

3.1 Peranan Praktikan dalam Perusahaan
Sebagai mahasiswa kerja praktek, peranan praktikan di perusahaan ini adalah sebagai desainer yang diminta membuat poster yang sesuai dengan permintaan pembimbing praktikan. Praktikan dalam hal ini diminta membuat media poster untuk murid SMA yang berisi tentang informasi mengenai ilmu Geologi. Pada perusahaan ini, pembimbing meminta praktikan untuk bekerja sebagai tim yang terdiri dari 2 (dua) orang. Masing-masing dari praktikan memiliki tugas yang berbeda-beda dalam menyelesaikan tugas yang sama, yaitu media poster yang sebelumnya sudah ditugaskan kepada praktikan untuk diselesaikan tepat waktu.

Peranan praktikan pada posisi ini sangat penting, karena jika poster yang praktikan buat atas permintaan perusahaan tidak menyampaikan informasi dengat tepat seperti yang telah diminta, praktikan akan mendapatkan teguran dan diharuskan mengganti tugas praktikan dengan tugas yang sama namun harus dikerjakan lebih baik dengan waktu yang lebih sedikit. Ketika praktikan melakukan kesalahan, praktikan membuang sebagian waktu yang telah diberikan oleh Universitas dan perusahaan  kepada praktikan untuk menyelesaikan tugas praktikan sebaik-baiknya.

Tugas praktikan di perusahaan ini seperti seorang desainer yang diminta menyelesaikan pesanan dari seorang klien, yang di mana itu adalah salah satu yang kelak akan dihadapi oleh para praktikan. Sebagai seorang desainer yang dituntut untuk bekerja maksimal, praktikan yang tergabung secara tim telah diberikan kepercayaan oleh pembimbing untuk memilah tugas praktikan masing-masing. Agar meskipun tugas yang diberikan kepada kami sama, karena kami dibentuk sebagai tim, namun kami tetap memiliki tugas yang berbeda. Sehingga hasil laporan kami pun berbeda satu dan lainnya. 

Meski kami berperan seperti seorang desainer yang mendapat permintaan dari klien, namun peranan kami belum sebesar pegawai lainnya yang berada di perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan praktikan hanya diberi waktu yang terbatas untuk melakukan simulasi dunia kerja di perusahaan yang di maksud.
3.2 Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek di Perusahaan
Pekerjaan praktikan selama berada di perusahaan tempat kami melakukan Kerja Praktek sebagai salah satu kewajiban kami untuk memenuhi mata kuliah Kerja Praktek adalah membuat media dalam bentuk poster. Poster yang praktikan buat disegmentasikan sebagai Geologi untuk Instansi. Geologi untuk Instansi adalah geologi yang dikhususukan untuk lembaga-lembaga tertentu. Dalam hal ini, lembaga yang media posternya praktikan buat adalah lembaga pendidikan untuk tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).
Praktikan bekerja sebagai tim yang terdiri dari dua orang. Masing-masing dari praktikan memiliki tugas yang berbeda-beda, sesuai dengan pilihan praktikan. Praktikan diberi kebebasan oleh pembimbing untuk membagi tugas kami dalam tim untuk menyelesaikan media yang telah ditugaskan kepada kami. Sebagai pembuat sketsa untuk media poster yang nantinya akan disalurkan untuk lembaga pendidikan, praktikan melakukan banyak riset dan pencarian data. Pencarian data salah satunya dilakukan di perpustakaan perusahaan, Perpustakaan Pusat Survei Geologi, Bandung.

Dalam proses praktikan mencari data untuk memenuhi kriteria tugas praktikan pada kerja praktek ini, praktikan tidak hanya mencari data yang berupa sejarah atau tulisan, praktikan juga mencari data mengenai gambar-gambar dan membuat versi sederhana dari gambar-gambar yang telah praktikan teliti dan yang praktikan rasa cocok untuk disertakan pada media poster yang telah dimaksud.

Praktikan bekerja secara berkala. Praktikan tidak datang setiap harinya ke perusahaan untuk menyelesaikan tugas praktikan. Praktikan diberi kesempatan untuk menyelesaikan tugas praktikan di rumah masing-masing. Meski begitu, praktikan mengusahakan selalu datang sesuai jadwal ke perusahaan tempat praktikan melaksanakan kerja praktek untuk proses asistensi dengan pembimbing praktikan.
3.3 Metode Kerja Praktikan
Metode praktikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang telah diberikan kepada kami adalah mengerjakan tugas sebagai tim. Praktikan mengerjakan media lebih banyak di luar perusahaan, baik itu di rumah ataupun di perusahaan di luar perpustakaan milik perusahaahan. Praktikan membagi waktu antara mengerjakan tugas secara bersama-sama agar ide kami terbagi dengan baik. Di lain waktu, praktikan bekerja sendiri dan memfokuskan perkerjaan praktikan agar memenuhi kriteria saat proses asistensi berlangsung. Sementara untuk proses asistensi, praktikan melakukan proses asistensi bersama-sama, karena praktikan bekerja sebagai tim.

Seperti yang sudah disinggung sebelumnya, waktu rutin praktikan datang sebanyak 3 (tiga) kali ke perusahaan untuk proses asistensi atau berdiskusi dengan pembimbing, mendapatkan pengarahan dari pembimbing dan mencari data agar lebih melengkapi tugas yang telah diberikan pembimbing kepada praktikan untuk dikerjakan dalam waktu yang telah ditentukan oleh pembimbing sebelumnya selama sebulan.
Praktikan mengerjakan sketsa untuk media poster yang menajdi tugas praktikan. Gambar dari sketsa yang praktikan kerjakan tentunya sudah melalui pencarian data yang telah dicari di perpustakaan ataupun melalui media elektronik digital seperti website. Pembimbing praktikan juga sangat membantu praktikan dengan memberikan referensi buku-buku yang cocok digunakan untuk mencari data yang kami perlukan. Setelah itu, praktikan mendiskusikan sketsa yang telah dibuat bersama tim sehingga nantinya akan diputuskan sketsa yang cocok dengan informasi yang akan disampaikan pada poster.

3.4 Perancangan Sketsa Poster Informasi Edukasi untuk SMA di Pusat Survei Geologi.
3.4.1 Konsep Perancangan

Konsep perancangan media yang praktikan buat selama masa kerja praktek adalah mendesain poster untuk murid-murid SMA sebagai pendamping buku panduan mereka selama belajar. Beberapa murid SMA memiki kesulitan untuk menyerap pelajaran karena beberapa murid SMA tidak bisa selalu menyerap dengan cepat tulisan-tulisan pada buku pelajaran mereka. Terkadang, penjelasan yang diberikan guru sebagai pengajar dan pembimbing masih di rasa kurang. Penyampaian informasi yang seperti inilah yang mendorong praktikan dan tim untuk membuat poster sebagai media pendamping buku pelajaran yang dikhususkan mengenai ilmu geologi atau geografi, beserta gambar, kesimpulan dan data-data mengenai pembahasan kategori-kategori geologi itu sendiri.

Poster ini dibuat dengan sistem kerja tim. Satu tim terdiri dari 2 (dua) orang dan setiap orang dalam tim memiliki perannya masing-masing dalam mengerjakan poster ini. Poster ini berisi tentang pengertian ilmu geologi dalam kehidupan manusia di bumi dan kaitannya dengan bencana yang terjadi di bumi. Geologi sendiri memiliki pengertian yang berbeda-beda menurut pakar di bidang Geologi. Pada dasarnya pengertian yang disampaikan sebagai informasi di poster ini adalah pengertian yang cukup mudah dicerna untuk murid-murid SMA. 
Disamping pengertian mengenai geologi yang disampaikan melalui poster ini, poster ini berisi mengenai masalah-masalah bencana yang terjadi di Bumi. Baik itu bencana alam ataupun bencana yang disebabkan oleh manusia karena kelalaian manusia dalam membangun sebuah gedung atau bangunan. Poster ini akan dilengkapi penjelasan-penjelasan singkat namun mudah dimengerti dan diserap oleh murid SMA. 

	[image: image3.jpg]SOSVALISAS! GEOLOG!

UNTUK SMA

. BAMSOLE!-SOM
REAT SURVEGEOLOG!, ) DIRINESDRD 57, BANDUNE 40122

BENCANA‘J———-——-—

2b

;'

2C

| L_G}_ 1 LINGKUNGAN

ARIWISATA







                    sketsa poster
Pada sketsa poster terdapat nomor-nomor pada tiap-tiap kotaknya. Nomor-nomor tersebut adalah:

1. Judul Poster
Judul poster akan ditaruh ditengah (center) dengan judul “SOSIALISASI GEOLOGI”. Juga akan terdapat alamat dari Pusat Survei Geologi.

2. Kolom Bencana
a. Kolom pertama ini mengulas Tsunami berikut penjelesannya, dampaknya dan 2 kotak kecil di bawahnya untuk ilustrasi.

b. Kolom kedua ini mengulas tentang Gempa Bumi beserta dampak gempa bumi.

c. Kolom ketiga mengenai Gunung Api atau Letusan Gunung Api. Di dalamnya juga akan diberikan informasi mengenai dampak negatif dan positif dari letusan gunung api.

3. Kolom Lingkungan
Kolom ini membahas mengenai perlunya mempelajari letak geologis suatu tempat sebelum membangun sebuah bangunan di kawasan tersebut untuk mencegah dari kerusakkan yang amat parah. Juga akan disertakan 2 gambar yang mewakili kerusakkan lingkungan yang berkaitan.

4. Kolom Ekonomi
Kolom ini membahas kekayaan yang ada di alam, dari Bumi kita. Pada kolom ini juga akan menerangkan beberapa kekayaan alam tersebut, serta beberapa gambar mengenai geologi ekonomi.

5. Kolom Pariwisata
Kolom ini membahas pariwisata yang berkaitan dengan geologi. Tempat-tempat wisata yang terbentuk karena proses geologi akan di bahas pada kolom ini.
Poster akan dikemas sesederhana dan semenarik mungkin. Menarik di sini dalam artian menarik untuk dilihat dan dipelajari yang disampaikan oleh gambar dan penjelasan yang ada dalam poster. Menarik dilihat disini, menarik dilihat untuk kalangan murid SMA. Gambar pada poster dan bahasa yang disampaikan pada poster disesuaikan dengan target penerima informasi poster ini, dalam hal ini yaitu murid SMA. Sehingga, poster ini tidak terkesan terlalu kanak-kanak maupun terlalu dewasa.
Poster ini akan ditujukan untuk SMA di Bandung. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, poster ini sebagai pendamping buku pelajaran untuk memberikan informasi mengenai keadaan geologis Bumi sebagai ilmu pengetahuan dalam proses pembelajaran sebgaimana telah dientukan oleh kurikulum. Namun, poster ini lebih diutamakan untuk SMA yang bukan bertaraf Internasional atau SMA yang merupakan unggulan atau favorit.
3.4.2 Teknis Perancangan

Teknis perancangan poster ini sebagian dilakukan dengan proses sketsa. Sketsa ini dibutuhkan sebagai salah satu bahan pengantar yang terdapat pada poster ini agar informasi yang tersampaikan lebih jelas. Kecenderungan beberapa orang yang lemah terhadap banyaknya kata-kata atau kalimat yang terlalu banyak berjejer di buku pembelajaran dan poster informasi membuat praktikan memilih untuk memasukkan gambar sebagai penunjang agar informasi yang tersampaikan lebih cepat terserap dibandingkan hanya mengandalkan tulisan-tulisan yang belum tentu dapat terserap dengan baik pada beberapa orang pada lapisan masyarakat tertentu.

Poster ini menggunakan ukuran kertas yang cukup besar, yaitu ukuran A1 agar isi dari informasi yang praktikan miliki mengenai beberapa masalah ilmu geologi dapat tercakup di dalam satu kertas yang berbentuk poster ini. Poster ini memiliki gambar utama, yaitu  gambar Bumi, sebagai penjelasan awal untuk selanjutnya diambahkan dengan informasi-informasi mengenai geologi dan penjelasannya.

Poster ini mencakup penjelasan mengenai bencana alam yang terjadi di bumi ini. Seperti longsor, tsunami atau letusan gunung api. Dalam poster ini, terdapat pula contoh-contoh dari bencana alam yang dimaksud dalam poster sebagai lanjutan informasi untuk kemudian disampaikan kepada murid SMA.

Selain bencana alam, poster ini juga mencakup bencana yang terjadi karena kelalaian manusia dalam pembangunan suatu bangunan atau tempat-tempat yang menjadi penting, seperti jembatan dan dengan penjelasan mengapa sebuah bangunan atau jembatan dapat suatu waktu hancur atau roboh yang disebabkan kurangnya ketelitian  manusia pada saat membangun sarana-sarana tersebut tanpa melihat atau mempelajari seluk-beluk geologi sebagai pedoman pembangunan sarana-sarana tersebut.

Selain proses sketsa, proses pencarian data juga menjadi sebuah proses yang sangat penting untuk melengkapi isi poster ini. Data yang praktikan dapat selama melakukan Kerja Praktek cukup mudah. Selain perusahaan yang menampung praktikan untuk melaksanakan Kerja Praktek memiliki koleksi buku yang lengkap di perpustakaan milik perusahaan, pembimbing praktikan juga sangat membantu dalam memberikan informasi mengenai topik yang dibahas dalam poster. Salah satu contohnya mengenai Gunung Krakatau yang meletus tahun 1883. Buku ini denga  mudah dicari di perpustakaan perusahaan dan dengan mudah kami serap intisarinya untuk kemudian di aplikasikan pada poster.
Pada buku Krakatau dijelaskan mengenai letak Indonesia, serta penjelasan bahwa Indonesia yang diberi julukan “Negaranya Gunung Berapi”. Praktikan memilih Krakatau sebagai salah satu contoh bencana alam karena semasa gunung ini meletus, letusan Krakatau adalah gunung dengan letusan yang paling dasyhat. Mengingat abunya pun sampai hingga Australia. 

Adapula salah satu buku yang juga praktikan dapatkan informasi untuk melengkapi sketsa yang digunakan untuk melengkapi poster. Isi buku ini adalah gambar-gambar peta Indonesia. Buku ini cukup memudahkan praktikan membuat sketsa mengani tempat-tempat denga potensi bencana alam yang lebih besar. Meski tidak semua tercakup dalam poster, namun informasi yang diberikan adalah merupakan intisari dari apa yang praktikan dapat dari buku-buku yang praktikan dapat semasa Kerja Praktek sebagai penambah informasi dan acuan untuk memberikan informasi yang lebih mudah disampaikan.

Salah satu buku menyinggung mengenai keadaan geologi Bumi. Buku ini menyinggung mengenai keadaan lautan, iklim dan alam sekitar Indonesia dan Asia Tenggara. Buku ini pun menjadi acuan bagi praktikan untuk menyertakan secuil informasi pada poster yang menjadi tugas praktikan. Informasi yang dimasukkan ke dalam poster ini akan menjadi informasi tambahan yang akan menambah pengetahuan bagi para penerima informasi.

Adapula sebagai alternatif contoh lain untuk di bahas mengenai bencana alam adalah Tsunami. Tentunya masih teringat di benak masyarakat Indonesia Tsunami pada tahun 2004. Hal ini pula yang menarik bagi praktikan untuk di bahas untuk selanjutnya dimasukkan ke dalam poster edukasi ini. 

Tsunami adalah salah satu bencana alam yang terjadi setelah gempa bumi, gunung merapi atau hantaman meteor di laut. Tsunami juga terjadi akibat adanya pergesekan pada bawah laut yang menyebabkan air laut terdorong dan menghasilkan ombak yang tingginya bisa mencapai 30 meter dan mampu menghancurkan kehidupan sekelilingnya. Tsunami pernah menerjang Indonesia, dan daerah yang paling parah dari terjangannya adalah Aceh.
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Gambar di atas merupakan sketsa awal dari sketsa Tsunami. Praktikan membuat garis-garis bantu untuk mendapatkan kesan ombak yang mendekati sempurna dalam proses sketsa ini. Sketsa ini digambar menggunakan pensil B. 
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Sketsa di atas sudah mendekati sketsa yang praktikan inginkan. Sketsa tersebut masih berupa garis-garis bantu, namun sudah ada garis untuk menandai gelombang air. Sketsa ini menggunakan pensil 2B
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sketsa tsunami

Sketsa Tsunami yang praktikan buat hanya melalui 3 tahap dan seluruhnya digambar menggunakan pensil 2B dan 3B. Pada tahap ketiga, praktikan melengkapi gambar ombak dengan elemen-elemen pada ombak. Ombak besar ini untuk melambangkan Tsunami dan ketiadaan pohon atau daratan di sekitarnya untuk menandakan bahwa Tsunami dapat menghancurkan daerah yang dilalui ombak besar ini.
Pada tabel sebelumnya, ada empat bahasan pada poster. Selain membahas bencana alam, yang berkaitan dengan geologi, tim praktikan juga membahas mengenai tempat-tempat pariwisata yang daerah geologisnya kurang lebih terbentuk akibat bencana alam yang sebelumnya muncul. Contohnya adalah Gunung Tangkuban Parahu. Meski masih berstatus gunung merapi aktif namun, kawah peninggalan letusan gunung ini sebelumnya menarik wisatawan untuk berkunjung, sehingga daerah tersebut dijadikan kawasan pariwisata.
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Sketsa awal untuk pariwisata ini, praktikan melambangkan gunung sebagai salah satu kawasan wisata, seperti kawasan Karangsambung, Jawa Tengah. Sketsa ini menggunakan pensil B dan masih berupa garis bantu.
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Pada sketsa ini, garis bantu untuk pohon di sketsa sekitar kawasan pariwisata sudah dibuat. Bagian dari sawah, yang masih berupa garis sudah ada yang terhapus. Bagian dari gunung juga sudah mulai dibentuk. Sketsa ini menggunakan pensil 2B.
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sketsa pariwisata

Hasil akhir sketsa untuk kategori pariwisata. Sebuah sketsa dengan pemandangan gunung dan sawah. Hasil akhir sketsa ini menggunakan pensil 3B.
Pembahasan lain adalah mengenai industri. Hubungan antara industry dan geologi memang tidak berkaian secara langsung, namun beberapa hal yang berkaitan dengan geologi namun masih masuk industri adalah geologi ekonomi, yang juga mencakup geologi minyak bumi dan geologi tambang. Hal-hal tersebut tentunya dapat menjadi lahan industri, sehingga meski keterkaitan antara geologi dan industri masih sulit dicari, namun praktikan menganggap ketiga hal tersebut mendekati hubungan antara geologi dan industri.

Alasan lain mengenai geologi dan industri adalah industri yang kini berkembang sebagian besar adalah industri yang mengandalkan  hasil alam sebagai hasil dari industri tersebut. Sehingga keterkaitan antara geologi dan industri dapat pula diartikan sebagai industri yang mengambil hasil alam yang dihasilkan dari alam sesuai dengan geologis tempat tersebut.
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Sketsa industri hanya dibuat dalam 2 tahap. Pada sketsa industri yang menggunakan pensil 2B ini baru terlihat garis-garis bantu untuk bangunan dan cerobong-cerobong. Cerobong seperti sketsa di atas mewakili industri yang identik dengan cerobong tinggi. Bangunan di dekatnya diartikan pusat control industri yang juga dapat diartikan sebagai bangunan yang dibangun dekat industri.
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sketsa industri

Sketsa industri tahap kedua di atas sudah memiliki asap yang keluar dari cerobong-cerobong pabrik atau industri. Sketsa diselesaikan dengan pensil 3B.

Terakhir, adalah bahasan mengenai lingkungan yang kini sudah semakin banyak dibangun bangunan-bangunan modern. Pada dasarnya, setiap bangunan yang didirikan haruslah mengetahui letak geologis dari daerah tersebut. Baik itu dari segi jenis tanah, maupun potensi bencana daerah tempat pembangunan tersebut. Sering ada bangunan yang mudah rubuh atau hancur dikarenakan sebelum pembangunannya tidak diperhatikan sebelumnya proses mengetahui struktur geologis dari tempat yang akan di bangun.
Keterkaitan antara geologi dan lingkungan seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, yaitu pentingnya meneliti terlebih dahulu tempat pembangunan dari suatu bangunan yang akan di bangun agar dapat mencegah kerusakaan bangunan atau ketidakseimbangan bangunan. Bangunan-bangunan yang dimaksud bukan hanya bangunan bertingkat, namun juga seperti jembatan, waduk atau bendungan ataupun tanggul. 
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Sama seperti pada pembahasan industri, sketsa untuk lingkungan ini hanya melalui dua tahap. Tahap pertama, menggunakan pensil 2B dan hanya berupa garis-garis bantu untuk bangunan, pohon dan jembatan. Sketsa-sketsa tersebut mewakili jembatan dan bangunan-bangunan yang mudah hancur karena tidak melihat kondisi geologis daerah pembangunannya.

Pada dasarnya, letak geologis suatu daerah dan jenis tanah daerah tersebut mempengaruhi suatu bangunan yang dbangun pada derah tersebut. Kurangnya perhatian pada pembangunan mengenai potensi bencana juga dapat menyebabkan bangunan hancur dengan cepat karena pada saat proses pembangunan, tidak diperhatikan terlebih dahulu pencegahan ketika terjadi bencana, sehingga mencegah kerusakkan yang lebih parah.
[image: image13.jpg]



sketsa lingkungan
Pada sketsa, bangunan yang terlihat hanyalah bangunan-bangunan biasa dan sebuah jembatan. Hal ini praktikan lakukan karena pada dasarnya ketika masyarakat mendengar kata bangunan, maka gedung-gedunglah yang biasa teringat dengan cepat. Sehingga dibuatlah sketsa beberapa bangunan dan sebuah jembatan. Sketsa ini diselesaikan dengan pensil 3B.
Setelah proses sketsa selesai, selanjutnya akan diberikan sentuhan digital pada poster agar terlihat lebih menarik dan rapi. Poster berukuran tidak kecil, oleh karena itu proses digital diperlukan. Proses ini mencakup teknik pewarnaan dan penambahan data. Proses digital juga diperlukan agar sketsa yang sebelumnya telah dibuat tidak terlihat acak-acakan, sehingga masih dapat terbaca jelas oleh penerima informasi.
Setelah proses digital selesai, poster diprint dengan menggunakan kertas berukuran A1. Kertas berukuran ini memungkinkan informasi yang tercakup lebih besar, oleh karena itu praktikan menggunakan ukuran kertas ini agar informasi yang disampaikan lebih banyak dan lebih detail.
Menyinggung proses kerja praktek yang praktikan lakukan, yaitu secara kerja tim, maka segala keputusan yang praktikan lakukan selama masa kerja praktek adalah berdasarkan keputusan bersama. Ketika proses sketsa dilakukan, praktikan berdiskusi dengan tim mengenai sketsa-sketsa yang nantinya akan dicocokan dengan pokok pembahasan tiap kategorinya. Begitu pula dengan proses desain dan proses digital dari media poster ini, praktikan melakukan kerja tim sehingga semua ide dari tim praktikan, yang terdiri dari dua orang, dapat tersaring dan keputusan tidak hanya berasal dari satu pihak.
BAB IV

KESIMPULAN

Selama mengerjakan proses Kerja Praktek di Pusat Survei Geologi dapat praktikan pahami proses kerja yang sesungguhnya dengan waktu yang lebih terbatas dan dengan kekompakkan tim yang sangat dibutuhkan semasa kerja. Selain itu, kedisiplinan dan ketelitian adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh praktikan selama melaksanakan Kerja Praktek, sebagai pembuat desain poster untuk media yang terbilang umum di Pusat Survei Geologi, Bandung. 
Praktikan mendapatkan ilmu yang lebih dengan adanya kerja praktek ini, karena selain membutuhkan keahlian untuk membuat hasil desain yang memuaskan, praktikan juga mencari data untuk media ini sehingga secara tidak langsung praktikan mengetahui ilmu pengetahuan yang sebelumnya praktikan belum sepenuhnya ketahui. Praktikan juga mendapatkan pengalaman dari simulasi dunia kerja ini mengenai pekerjaan yang sebenarnya dibutuhkan bahkan untuk sebuah instansi milik negara, seperti Pusat Survei Geologi yang masih membutuhkan tenaga desain untuk membantu penyampaian informasi yang lebih baik mengenai informasi yang belum seluruh lapisan masyarakat ketahui. 
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